BAB V. PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan judul respon pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
(Capsicum annuum L.) terhadap beberapa pemberian dosis pupuk kandang sapi dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk kandang sapi yang di fermentasikan meningktkan nilai semua parameter
yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, dan berat buah

2. pupuk kandang sapi dengan dosis 300 g/polybag merupakan perlakuan terbaik bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai.

5.2 Saran

Pemberian pupuk kandang sapi dapat memperbaiki tanaman sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai (Capsicum annum L.). Budidaya
tanaman cabai disarankan menggunakan pupuk kandang sapi yang difermentasikan dengan dosis

300 g/polybag.
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